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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

PT. Mitra Adiperkasa Tbk adalah perusahaan yang bergerak pada sektor
industri perdagangan, jasa dan investasi dan memiliki sub sektor perdagangan ritel
yang menaungi beberapa merek dagang terkenal di Indonesia. Didirikan pada 23
Januari 1995 dan mencatatkan sahamnya untuk pertama kali di Bursa Efek pada
10 November 2004. Perusahaan ini telah memiliki lebih dari 2000 gerai tersebar

di 66 kota di Indonesia.

Memiliki diversifikasi portofolio yang meliputi olahraga, fashion, department
store, anak-anak, makanan & minuman, dan produk-produk gaya hidup (Mitra
Adi Perkasa, 2016). Beberapa merek ternama yang dimiliki oleh MAP meliputi
Zara, Giorgio Armani, Emporio Armani, Calvin Klein, Zara, dan beberapa merek
lainnya. Untuk department store yang dinaungi oleh MAP adalah SOGO, SEIBU,
Debenhams, dan Lotus. Gambar dihalaman berikut merupakan gambar logo

beberapa brand yang dinaungi oleh Mitra Adi Perkasa.
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Gambar 3.1 Logo Brand yang Dinaungi Mitra Adi Perkasa

Terdaftar di Bursa Efek dan memiliki karyawan lebih dari 23.000 orang,
MAP terpilih sebagai Fortune Indonesia’s Most Admired Companies (Top 20)
dan SWA Indonesia’s #1 Retail Company in Indonesia pada tahun 2012 dan
masih  banyak penghargaan lainnya. MAP memiliki filosofi bisnis yaitu
P.E.O.P.L.E., People Centered Approach, Empowerment, Originality, Principles,

Loyalty, Earnings (Mitra Adi Perkasa, 2016).

Penjualan paling besar didapat dari specialty store dengan kontribusi 64%,
diikuti oleh department store sebesar 23% dan makanan & minuman sebesar 13%.
Pendapatan bersih yang didapatkan pada tahun 2014 sebesar Rp. 73M (Mitra Adi
Perkasa, 2016). Pada tanggal 18 Februari 2016, MAP meluncurkan e-retail

dengan situs www.mapemall.com. Sebelumnya MAP telah memiliki e-commerce

yaitu planetsports.net. Untuk kantor pusat MAP terletak di JI. Jend. Sudirman,
Kav. 86, Jakarta, Sahid Sudirman Center lantai 28. Gambar dihalaman berikut

merupakan tampilan dari MAP EMALL (www.mapemall.com).
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Sumber: MAP EMALL (www.mapemall.com)

Gambar 3.2 Tampilan Website MAP EMALL

MAP EMALL menjual fashion wanita, pria, dan anak serta menjual produk

travel, kecantikan, sport, peralatan rumah dan voucher. Beberapa merek ternama
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yang dijual di MAP EMALL adalah Mango, Mark & Spencer, New Look, Cotton
On, Birkenstock, Giordano, dan sebagainya. Beberapa brand yang dinaungi oleh

Mitra Adi Perkasa belum masuk dalam web site ini.

Dalam mempertahankan loyalty konsumen Mitra Adi Perkasa, disediakan MAP
CLUB yang merupakan membership bagi konsumen Mitra Adi Perkasa untuk
sarana reward dan voucher. Voucher digunakan sebagai pengganti uang yang

hanya dapat digunakan pada store Mitra Adi Perkasa saja.

Terdapat 3 tampilan yang dimiliki olen MAP EMALL, yaitu mall, toko, dan blog.
Keunggulan MAP EMALL adalah blogyang dimilikinya dapat memberi
pengetahuan bagi konsumen mengenai tren danberbagai tips dalam
berpenampilan. Disamping sebagai tips bagi konsumen, blog tersebut juga sebagai

sarana meningkatkan brand awareness terhadap MAP EMALL.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka untuk melaksanakan riset pemasaran
yang menjelaskan secara spesifik prosedur yang dilakukan utnuk mendapatkan

informasi yang diperlukan dalam menyelasikan riset pemasaran (Malhotra, 2010).

3.2.1 Jenis Penelitian

Ada dua jenis penelitian yaitu exploratory research design dan concluisve
research design (Malhotra, 2010). Exploratory research adalah  metodologi
penelitian eksploratif berdasarkan jumlah sampel yang kecil yang bertujuan untuk

memberikan pandangan dan pengertian yang lebih mendalam pada suatu masalah.
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Conclusive research design adalah metodologi penelitian yang memiliki tujuan
utama untuk membantu pengambil keputusan dalam memilih, mengevaluasi, dan
menentukan tindakan terbaik dalam situasi tertentu (Malhotra, 2010). Pembagian

research design dapat dilihat di gambar berikut.

Research Desiglj

__—l"'—.'-d

Conclusive
Research Design

Exploratory
Research Design

Descriptive
Research
\

Causal Research

Cross-Sectional
Research

Longitudinal
Research

Sumber: researchdesignmethod.com

Gambar 3.3 Klasifikasi Research Design

Adanya perbedaan antara exploratory research design dengan conclusive research

design dapat dilihat pada tabel berikut.

Exploratory Conclusive
Objective Untuk memberikan | Untuk menguji secara
wawasan dan | spesifik = hipotesis dan
pemahaman hubungan antar variabel
Charasteristics Informasi yang Informasi yang
dibutuhkan
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dibutuhkan bebas,

proses penelitan flexible

dan tidak terstruktur,

sample kecil dan tidak

mewakili populasi

secara keseluruhan, dan

analisis data primer

secara kualitatif

jelas, proses penelitian

terstruktur, sample besar

dan dapat mewakili

populasi secara

keseluruhan,analisis data

secara kuantitatif

Findings/Results Tentative Conclusive
Outcome Hasil penelitian diikuti Hasil penelitian
digunakan

dengan explorasi dan
riset konklusif lebih

lanjut

sebagai input untuk

pengambilan keputusan

Sumber: Malhotra, 2010

Tabel 3.1 Perbedaan Antara Exploratory Research Design dengan

Conclusive Research Design

Menurut Malhotra (2010), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan

untuk memberikan wawasan dan pengertian mendalam terhadap masalah. Dalam

penelitian kualitatif, metode pengumpulan data yang digunakan adalah focus

group discussion, depth interview, dan projective techniques.

35

Analisis pengaruh..., Desy Natalia, FB UMN, 2016




Pada penelitian conclusive, terdapat riset deskriptif dan riset kausal. Descriptive
research adlaah riset yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik atau
fungsi pasar (Malhotra, 2010). Causal research adalah riset yang bertujuan
mendapatkan suatu buktu dari hubungan sebab akibat (Malhotra, 2010). Dalam
descriptive research digunakan metode survey dan observasi untuk pengumpulan

data (Malhotra, 2010).

Penelitian ini merupakan conclusive research yang termasuk dalam descriptive
research. Penulis menggunakan kuisioner dengan jumlah populasi tertentu untuk
menggambarkan populasi, dan penelitian ini bertujuan untuk pengambilan

keputusan.

3.3 Ruang Lingkup Penelitian

3.3.1 Target Populasi

Populasi adalah semua elemen atau objek yang memiliki karakteristik
yang sama dengan yang dicari oleh peneliti untuk dijadikan lingkup untuk

melakukan penelitian (Malhotra, 2010).

Digunakan 4 aspek untuk menjelaskan target populasi, yaitu element, sampling
unit, estent, dan time frame. Element adalah objek yang memiliki informasi yang
dicari oleh peneliti dan sesuai dengan kebutuhan peneliti (Malhotra, 2010).

Element dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pria dan wanita yang pernah berbelanja di retail yang tergabung dalam

Mitra Adi Perkasa
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2. Mengetahui mengenai MAP EMALL (www.mapemall.com)
3. Pernah mengakses MAP EMALL (www.mapemall.com)
4. Berkeinginan  untuk  membeli produk dari MAP EMALL

(www.mapemall.com)

5. Merupaka digital native yang berusia 19-38 tahun.

Sampling unit adalah orang-orang yanng memiliki karakteristik yang sesuai
dengan element yang akan dijadikan sampel dalam pene;itian (Malhotra, 2010).
Berdasarkan element penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, sampling unit
pada penelitian ini alaha para pria dan wanita yang pernah berpengalaman
berbelanja di retail yang tergabung dalam Mitra Adi Perkasa dan tahu mengenai
adanya MAP EMALL (www.mapemall.com), pernah mengakses MAP EMALL
(www.mapemall.com) dan berkeinginan untuk membeli produk dari MAP

EMALL (www.mapemall.com).

Extent adalah batas geografis dari penelitian (Malhotra, 2010). Pada penelitian ini,
batas geografis yang diterapkan adalah negara Indonesia karena Mitra Adi
Perkasa merupakan retailer dan distributor untuk negara Indonesia, begitu pula
dengan MAP EMALL (www.mapemall.com) yang disediakan untuk customer

Mitra Adi Perkasa,

Time frame adalah jangka waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data
hingga mengolahnya (Malhotra, 2010). Time frame dari penelitian ini adalah
tahun 2016. MAP EMALL (www.mapemall.com) diluncurkan pada tahun 2016,
time frame tersebut akan sesuai dengan urgensi serta fenomena Mitra Adi Perkasa

yang masih ingin mengedukasi pasar agar MAP EMALL (www.mapemall.com)
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dapat digunakan oleh banyak orang dimasyarakat. Adapun pengambilan data
primer dilakukan dari bulan Juni 2016 hingga Juli 2016. Sedangkan keseluruhn

penelitian berlangsung dari bulan Februari 2016 hingga Agustus 2016.

3.3.2 Sampling Techniques

Sampling adalah proses pengambilan jumlah yang cukup dari elemen
populasi, sehingga asil dari analisis pengambilan jumlah tersebut dapat

menggambarkan keadaan populasi secara garis besar (Malhotra, 2010).

Teknik pengambilan sampel dapat dikelompokan menjadi probability sampling
dan nonprobability sampling (Malhotra, 2010). Probability sampling adalah
dimana setiap bagian dari popoulasi memiliki peluang yang sama untuk diambil
sebagai sampel (Malhotra, 2010). Menurut Malhotra (2010), nonprobability
sampling ~ adalah teknik sampling dimana tidak semua bagian dari populasi
memiliki peluang yang sama untuk diambilsebagai sampel, responden dipilih

berdasarkan penilaian pribadi dan kemudahan peneliti dalam mengambil sampel.

Berikut merupakan gambar teknik sampling dari nonprobability.

Non-probability
technigques

|
[ || |

Ei)
Convenience
: Judgemental : Snowball
Sampling safiBling QuotaSampling sampliE

Sumber: Malhotra (2010)

Gambar 3.4 Teknik Sampling Nonprobability

38

Analisis pengaruh..., Desy Natalia, FB UMN, 2016



Nonprobability sampling memiliki 4 teknik yang bisa digunakan. Keempat teknik
terebut antara lain adalah convenience sampling, judgemental sampling, quota

sampling, dan snowball sampling (Malhotra, 2010).

Convenience sampling adalah teknik sampling yang bergantung pada kenyamanan
peneliti dalam pencarian sampel. Teknik ini dapat memberikan kemudahan pada
peneliti karena peneliti dapat mengumpulkan sampel dengan cepat dengan biaya

yang murah (Malhotra, 2010).

Quota sampling merupakan teknik nonprobability sampling yang terdiri dari 2
tahap. Tahap pertama, menentukan quota dari masing-masing elemen populasi.
Tahap kedua, mengambil sampel dari quota yang telah diambil berdasarkan

tekanik convenience maupun judgementa (Malhotra, 2010).

Snowball sampling adalah teknik sampling yang didasarkan pada referensi para
responden. Responden diminta untuk mereferensikan orang lain yang memenubhi

kriteria sebagai respondensetelah melakukan interview (Malhotra, 2010).

Peneliti menggunakan nonprobability sampling pada penelitian ini dengan teknik
judgemental sampling. Peneliti menggunakan judgmental sampling karena
peneliti menerapkan beberapa screening untuk menyesuaikan profil responden

dengan kriteria yang dicari oleh peneliti.

3.3.3 Sampling Size

Menurut Hair, Black, & Anderson (2010), landasan untuk menentukan

pengukuran minimum sampel penelitian adalah:

39

Analisis pengaruh..., Desy Natalia, FB UMN, 2016



1. Jumlah sampel harus lebih banyak daripada jumlah variabel
2. Jumlah minimal sample size secara absolut adalah 50 observasi.

3. Jumlah sampel minimal adalah5 observasi per variabel.

Penentuan banyaknya sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan
banyaknya jumlah item pertanyaan yang digunakan pada kuisioner, dengan

mengasumsikan n X 5-10 observation per variabel.

Dalam penelitian ini jumlah pertanyaan adalah 17 measurement yang digunakan

untuk mengukur 4 variabel, sehingga minimum sampling size adalah:

5 x 17 measurement per variabel, yakni 85 responden.

Namun dalam perkembangannya, penelitian ini berhasil mengumpulkan 104

responden.

3.3.4 Sampling Process

3.3.4.1 Data Riset

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti
untuk tujuan spesifik yang mengarah pada onjek penelitian (Malhotra, 2010).
Dalam penelitian ini, data primer didaoat langsung dari responden yang

merupakan para customer dari Mitra Adi Perkasa.

Data sekunder adalah data yang sebelumnya telah dikumpulkan untuk tujuan

selain dari tujuan sekarang yang relevan dengan penelitian saat ini (Zikmund,
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Babin, Carr, & Griffin, 2013). Dalam penelitian ini, data sekunder yang
digunakan adalah survey yang dilakukan oleh Asosiasi Ecommerce Indonesia
(idEA) dan APJII, dan beberapa website berita seperti swa.co.id, marketeers.com,

marketing.com, Kompas.com, dan sebagainya.

3.3.4.2 Cara Pengumpulan Data

Sumber data utama yang digunakan adalah data primer yang didapatkan
melalui survey terhadap responden yang termasuk dalam target populasi.
Penelitian in imenggunakan nonprability sampling, pengumpulan data dilakukan

secara acak.

Sebelumnya, diadakan pre-test terlebih dahulu untuk menguji validitas dan
reliabilitas meausrement pada kuisioner. Kuisioner disebar pada 30 responden
terlebih dahulu secara personal. Kusioner yang telah melewati uji validitas dan
reliabilitas kemudian disebarkan secara online melalui media survey Google

Docs.

Penelitian ini juga menggunakan data sekunder, data didapatkan dari segala jurnal
yang berhubungan dengan penelitian dan berbagai haasil survey terdahulu dari
Asosiasi Ecommerce Indonesia (idEA) dan disertai dengan berbagai artikerl dari

berbagai website beriita untuk mendukung fenomena dan urgensi penelitian.

3.3.4.3 Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data mengunakan metode cross sectional, yang

merupakan pengumpulan data dari sampel tertentu yang hanya dilakukan satu kali
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atau lebih epatnya single cross sectional, keiatan pengumpulan data yang

dilakukan dari satu responden hanya untuk satu waktu saja (Malhotra, 2010).

Pengumpulan data primer dilakukan secara online melalui link formulir kuisioner
yang dibuat pada Google Docs. Link disebarkan melalui personal chat dan
beberapa grup virtual. Calon responden dapat membaca kata pengantar kuisioner
yang terletak pada halaman pertama kuisioner. Setelah itu, responden akan
diberikan video mengenai MAP EMALL (www.mapemall.com) beserta
screenshoot tampilan website  MAP EMALL (www.mapemall.com) dan
dilengkapi dengan petunjuk pengisian kuisioner. Hanya responden yang

memenuhi kualifikasi yang akan digunakan datanya. Adapun ink kuesioner yang

disebar oleh peneliti adalah http://goo.gl/forms/HTbolDsfbyx1xctO2.

3.4 Identifikasi VVariabel Penelitian

3.4.1 Variabel Eksogen

Variabel Eksogen adalah variabel yang muncul sebagai variabel bebas
pada semua persamaan yang ada dalam model. Notasi matematik dari variabel
laten eksogen adalah huruf Yunani & (“ksi”) (Hair et al., 2010). Variabel eksogen
digambarkan sebagai lingkaran dengan anak panah yang menuju keluar. Dalam
penelitian ini, yang termasuk variabel eksogen adalah consumers’ trust in an

online store. Halaman berikut merupakan gambar dari variabel eksogen:
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Exogenous
©

Sumber: Hair et al., 2010

Gambar 3.5 Variabel Eksogen

3.4.2 Variabel Endogen

Variabel Endogen merupakan variabel yang terikat pada paling sedikit
satu persamaan dalam model, walaupun di persamaan lainnya variabel tersebut
adalah variabel bas. Notasi matematik dari variabel laten endogen adalah 1 (“eta”)
(Hair et al., 2010). Variabel endogen digambarkan sebagai lingkaran dengan
setidaknya memiliki satu anak panah yang mengarah pada variabel tersebut.
Dalam penelitian ini, yang termasuk variabel endogen adalah perceived
confidence of shopping at the online store, information search intention at the
online store, behavioral intention toward the online store. Berikut adalah gambar

variabel endogen:
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Endogenous
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Sumber: Hair et al., 2010

Gambar 3.6 Variabel Endogen

3.4.3 Variabel Teramati

Variabel teramati (observed variable) atau variabel terukur (measured
variable) adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara empiris, dan
dapat disebut juga sebagai indikator. Pada metode survey menggunakan kuisioner,
setiap pertanyaan atau measurement pada kuisioner mewakili sebuah variabel
teramati. Simbol diagram dari variabel teramatai adalah bujur sangkar / kotak atau
persegi empat panjang (Hair et al., 2010). Pada penelitian ini, terdapat total 17
pertanyaan pada kuisioner ini sehingga jumlah variabel teramati dalam penelitian

ini adalah 17 indikator.
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3.5  Definisi Operasional

Dalam mengukur variabel yang digunakan dalam penelitian diperlukan
indikator-indikator yang sesuai untuk mengukur variabel tersebut secara akurat.

Indikator tersebut ju indari kesalahpahaman dalam

mendefinisikan isi operasional dapat

dilihat dalam tab
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3.6 Teknik Analisis

3.6.1 Uji Instrumen Pre-test

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar
kuisioner. Oleh karena itu, kuisioner sebagai alat ukur utama pada penelitian ini
merupakan kuci dari keberhasilan penelitian. Oleh karena itu, diperlukan alat ukur
yang tepat, dapat diandalkann dan konsisten. Untuk menajmin ketepatan dan
konsistensi kuisioner, perlu dilakukan uji validitas serta uji reliabilitas terhadap

kuisioner.

3.6.1.1 Uji Validitas

Dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur (measurement) yang
digunakan benar-benar mengukur apa yang ingin diukur (variable) (Malhotra,

2010).

Dalam penelitian ini, uji validitas akan dilakukan dengan melakukan metode
Factor Analysis. Suatu alat ukur dinyatakan valid dengan metode factor analysis,

ketika syarat-syarat berikut terpenuhi:

a. Nilai KMO > 0.5. Nilai KMO akan semakin baik jika mendekati angka 1.
Perbaikan pada variabel perlu dilakukan hanya jika nilai KMO kurang dari
0.5 (Malhotra, 2010).

b. Sig. < 0.05. Nilai significant pada Bartlett’s test yang kurang dari 0.05

menunjukan adanya korelasi yang cukup antar variabel (Hair et al., 2010).
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c. Nilai Measure of Sampling Adecuacy (MSA) harus > 0.5,baik secara
keseluruhan test maupun individual variable, variabel yang memiliki nilai
kurang dari 0.5 harus dihilangkan dari factor analysis satu per satu,
dimulai dari variabel dengan nilai terendah (Hair et al., 2010).

d. Factor loadings atau hasil Component Matrix memiliki nilai > 0.5 (Hair et

al., 2010).

3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa kosisten hasil
pengukuran sebuah alat ukur (measurement) ketika akan digunakan berkali-kali

(Maholtra, Basic Marketing Research, 2009).

George & Mallery (2003) dalam Gliem & Gliem (2003) memberikan rules of

thumb sebagai berikut untuk pengukuran realiabilitas:

“ > .9 —Excellent, >.8—-Good, _> .7 — Acceptable, > .6 — Questioneable, _ >
.5 — Poor, and _ < .5 — Unaccpetable”. Dari kriteria-Kriteria tersebut, dapat
diartikan bahwa sekurang-kurangnya nilai cronbach’s alpha tidak boleh kurang

dari 0.5 dan tergolong baik jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0.7.

3.6.2 Structural Equation Modeling (SEM)

Structural equation maodeling meruakan sebuah teknik statistic
multivariate yang menggabungkan aspek-aspek dalam regresi berganda yang
bertujuan untuk menguji hubungan dependen dan analisis faktor yang menyajikan

konsep faktor tidak terukur dengan variabel multi yang digunakan untuk
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memperkirakan serangkaian hubugan dependen yang saling mempengaruhi secara

bersamaan ( Hair et al., 2010).

Dari segi metodologi, SEM memiliki beberapa peran, yaitu diantaranya sebagai
sistem persamaan simultan, analisis linier, analisis lintasan (path analysis),
analysis of covariance struture, dan model persamaan struktural (Hair et al.,

2010).

Analisa hasil penelitian menggunakan metode SEM (Structural Equation
Modeling). Software yang digunakan adalah AMOS (Analysis og Moment
Structur) versi 23 untuk melakukan uji validitas, reliabilitas, hingga uji hipotesis

penelitian.

3.6.2.1 Variabel-variabel dalam SEM

Dalam SEM terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel laten dan variabel
terukur atau disebut juga variabel teramati. Variabel laten merupakan konsep
abstark yang menjadi kunci perhatian pada SEM. Sedangkan variabel terukur
adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara emperis dan sering

disebut sebagai indikator (Hair et al., 2010).

Variabel laten tedapat dua jenis yaitu eksogen dan endogen. Variabel eksogen
memiliki notasi matematik & (“ksi’’) merupakan variabel yang selalu muncul
sebagai variabel bebas pada semua persamaan yang ada dalam model. Variabel
endogen memiliki notasi matematik n (“eta”) merupakan variabel yang terikat
pada paling sedikit satu persamaan dalam model, walaupun di semua persamaan

sisanya adalah variabel bebas (Hair et al., 2010).
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3.6.2.2 Tahapan Prosedur SEM

Tahapan-tahapan prosedur untuk melakukan strutural equation modeling

(SEM) dalam penelitian ini adalah:

1. Mendefinisikan masing-masing construct dan indikator-indikator yang
digunakan untuk mengukur masing-masing construct tersebut.

2. Membuat diagram measurement model atau model pengukuran.

3. Menentukan jumiah sample yang akan diambil dan memilih metode
estimasi dan pendekatan untuk menangani missing data.

4. Menukur validitas atau kecocokan model pengukuran. Jika model
pengukuran dapat dikatan valid maka dilanjutkan ke tahap 5 dan 6.
Model pengukuran pada penelitian ini digabarkan sebagai halaman berikut

pada gambar 3.7.
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Sumber: Pengolahan Data Primer (2016)

Gambar 3.7 Model Pengukuran SEM

5. Mengubah model pengukuran menjadi model struktural.
6. Menilai apakah model struktural memiliki validitas dan kecocokan. Jika

model struktural memiliki tingkat kecocokan yang baik, maka selanjutnya
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dapat diambil kesimpulan penelitian. Adapun model struktural pada

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Sumber: ola
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3.6.2.3 Kecocokan Model Pengukuran

Uji kecocokan model pengukuran akan dilakukan terhadap setiap construct
atau model pengukuran (hubungan antara sebuah variabel laten dengan beberapa
variabel teramati/indikator) secara terpisah melalui evaluasi terhadap validitas dan

reliabilitas dari model pengukuran (Hair et al., 2010).

1. Evaluasi terhadap validitas (validity) dari model pengukuran

Suatu variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap
construct atau variabel latennya jika muatan faktor standar

(standardized loading factor) > 0.50 (Hair et al., 2010).

2. Evaluasi terhadap reabilitas (reliability) dari model pengukuran

Reabilitas adalah konsistensi suatu pengukuran. Reliabilitas tinggi
menunjukkan bahwa indikator-indikator mempunyai konsistensi tinggi
dalam mengukur konstruk latennya. Berdasarkan Hair et al., (2010)

suatu variabel dapat dinyatakan reliabilitas baik jika:

a. Nilai construct reliability (CR) > 0.70, dan

b. Nilai Variance Extracted (AVE) > 0.50

Berdasarkan Hair et al., (2010) ukuran tersebut dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

o std.loading)2
o std.loading)2+ Y.e

Construct Reliability =
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> std.loading2

Variance Extracted = —
Y. std.loading”+ Y e

3.6.2.4 Kecocokan Model Struktural

GOFI (Goodness.of Fit Indicies) atau ukuran-ukuran GOF dibagi menjadi
3 bagian, yaitu absolute fit measures (ukuran kecocokan absolut), incremental fit
measures (ukuran kecocokan inkremental), dan parsimonious fit measures

(ukuran kecocokan parsimoni) (Hair et al., 2010).

Absolute fit measure digunakan untuk menentukan derajat prediksi model
keseluruhan (model struktural dan pengukuran) terhadap matrik korelasi dan

kovarian.

Incremental fit measures  digunakan untuk membandingkan model yang
diusulkan dengan model dasar yang disebut sebagai null model atau independece

model.

Parsimonious fit measures digunakan untuk mengukur kehematan model, yaitu
model yang mempunyai degree of fit setinggi-tingginya untuk setiap degree of

freedom.

Menurut Hair, Black, dan Anderson (2010), uji structural model dapat dilakukan

dengan mengukur goodness of fit model yang menyertakan kecocokan nilai:

1. Nilai X?dengan DF
2. Satu kriteria absolute fit index (i.e., GFI, RMSEA, SRMR, Normed Chi-

Square)
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3. Satu kriteria incremental fit index (i.e., CFl atau TLI)
4. Satu kriteria goodness-of-fit index (i.e., GFI, CFI, TLI)

5. Satu kriteria badness-of-fit index (EMSEA, SRMR)

Uji kecocokan dan pem

lebih rinci dapat dilihat pada

tabel 3.3.
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